
Gerakan ini mendorong

sistem pencegahan dan pe-

nanganan kekerasan seksu-

al, melaui rancangan un-

dang-undang penghapusan

kekerasan seksual (RUU-

PKS), melakukan literasi

dan penyadaran publik un-

tuk pencegahan dan pe-

nanganan kekerasan, pe-

ngembangan pusat layanan

SAPA 129 dan Hotline

Whatsapp 08111 129 129,

mengembangkan model desa

ramah perempuan dan

peduli anak di 136 Kabu-

paten/Kota.

Hal ini dikatakan Asisten

Deputi Bidang Pelayanan

Perempuan Korban Keke-

rasan, Margareth Robin pa-

da 

Diskusi Publik Peringatan

37 Tahun Ratifikasi CEDAW:

Pemenuhan Hak Korban

Pemerkosaan dalam Pers-

pektif HAM Perempuan, be-

lum lama ini, secara daring.

Adapun upaya lain yang

telah Kemen PPPA lakukan,

yaitu memperkuat Gugus

Tugas Pencegahan dan

Penanganan Tindak Pidana

Perdagangan Orang (GT

PPTPPO) di pusat dan

daerah, menginisiasi Rumah

Perlindungan Pekerja

Perempuan (RP3) di 6

(enam) daerah, mengem-

bangkan KIE untuk promosi

dan edukasi terkait pencega-

han kekerasan terhadap

perempuan dan anak, meng-

alokasikan dana khusus

nonßßßfisik pencegahan,

pelayanan, penguatan kapa-

sitas SDM pengelola layanan

yang diberikan kepada Dinas

PPPA di seluruh Indonesia,

penguatan sinergi unit

layanan daerah UPTD PPA,

penguatan sinergi pengada

layanan berbasis masyara-

kat, standardisasi penguatan

UPTD PPA serta penguatan

sinergi forum pemberdayaan

seperti PUSPAGA, PUSPA,

PATBM.

Margareth menegaskan

kerentanan yang dialami pe-

rempuan disebabkan bukan

karena perempuan tersebut

lemah, tapi karena adanya

konstruksi sosial dalam ma-

syarakat yang menganggap

perempuan lebih lemah di-

bandingkan laki-laki. 

“Setelah 37 tahun CEDAW

diratifikasi, inilah momen-

tum yang tepat untuk mem-

buat perubahan positif seke-

cil apapun itu, dimulai dari

diri kita sendiri dan keluar-

ga. Mari bergerak bersama

memberikan perlindungan

dan pemenuhan hak bagi

perempuan korban kekeras-

an karena bagaimanapun

mereka berhak diberikan ke-

mudahan akses dalam men-

dapatkan perlindungan baik

sebagai korban ataupun sak-

si di ruang pribadi maupun

ruang publik. Jika perem-

puan berdaya, anak terlin-

dungi, maka Indonesia ma-

ju,”  tegas Margareth.

Meneguhkan Komitmen

Senada dengan Marga-

reth, Ketua Komnas Perem-

puan, Andy Yentriyani me-

nyampaikan peringatan 37

tahun pengesahan CEDAW

merupakan momentum bagi

bangsa Indonesia untuk

meneguhkan komitmen

bersama dalam memenuhi

hak-hak konstitusional war-

ga, termasuk korban per-

kosaan, atas rasa aman, per-

lindungan, kehidupan yang

bermartabat, dan bebas dari

diskriminasi sesuai dengan

prinsip dan norma CEDAW.

“Berdasarkan hasil refleksi

dalam laporan Komnas

Perempuan dan hasil kajian

global dari pelapor khusus

PBB semakin menegaskan

bahwa pengesahan RUU

PKS tak dapat ditunda lagi.

Pengesahan RUU PKS

sendiri merupakan pelak-

sanaan mandat CEDAW de-

mi penghapusan sistemik ke-

kerasan seksual, dan pe-

menuhan substantif hak-hak

korban pemerkosaan,î tegas

Andy.

Selain itu, Perwakilan

Pelapor Khusus dari PBB,

Renata mengungkapkan

berdasarkan hasil laporan

kajian tim pelapor khusus

diketahui bahwa sistem re-

gulasi hukum di Indonesia

masih bersifat kontradiktif

dengan sistem hukum inter-

nasional. Di antaranya sis-

tem yang mengatur pembuk-

tian pada kasus perkosaan,

usia minimal anak korban

perkosaan, denda bagi

pelaku, batasan waktu pela-

poran kasus, kurangnya per-

lindungan pada korban yang

mengalami trauma, dan lain-

nya. “Perlunya memperbaiki

sistem regulasi di Indonesia

yang seharusnya bisa sejalan

dengan pedoman dan keten-

tuan aturan internasional,

agar korban mendapatkan

perlindungan dan pemenu-

han haknya. Kami siap

memberikan bantuan teknis

dalam proses menyusun

amandemen, memastikan

korban kekerasan dapat

mengakses keadilan, dan

memastikan pelaku menda-

pat hukuman,î jelas Renata.

Komisioner sekaligus Ke-

tua Sub Komisi Pengem-

bangan Sistem Pemulihan

bagi Perempuan Korban Ke-

kerasan Komnas Perempu-

an, Theresia Iswarini menje-

laskan persoalan definisi

yang begitu sempit dalam re-

gulasi di Indonesia seringkali

membuat proses hukum ka-

sus perkosaan menjadi ter-

hambat. Masih adanya stig-

ma bahwa korban perkosaan

selalu perempuan, perlunya

pembuktian yang bergan-

tung dengan hasil visum,

banyaknya kasus perkosaan

yang diselesaikan di luar

pengadilan dan sulit diper-

tanggungjawabkan, hingga

penyelesaian kasus dengan

damai.         (Rini Suryati)-d
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Lindungi dan Penuhi Hak Perempuan dengan ‘Berjarak’

KR-Rini Suryati

Tangkapan layar Margareth Robin

KEMENTERIAN Pemberdayaan Perem-
puan dan Perlindungan Anak (Kemen PPA),
telah melakukan berbagai upaya, untuk
mencegah dan melindungi perempuan dari ke-
kerasan, di antaranya  mengampanyekan stop
kekerasan terhadap perempuan dan anak di
wilayah domestik melalui gerakan Bersama
Jaga Keluarga (Berjarak).

Tanya: 

Saya berkenalan dengan seorang pria, lalu

kami berpacaran. Sampai kemudian khilaf lalu

hamil. Saat saya hamil, pacar saya tidak mau

menikahi saya, alasannya mau nabung dahu-

lu. Sampai saya melahirkan, saya belum juga

dinikahi. Sampai keluarga besar saya men-

datangi keluarga pacar, dan akhirnya kami

menikah saat anak laki-laki saya berusia 9 bu-

lan. Kami menikah di KUA. Bagaimana status

anak saya, yang saya lahirkan sebelum

menikah. Nina, Yogyakarta

Jawab

Mbak Nina  di Yogyakarta  selamat atas

pernikahan semoga SAMAWA dan langgeng

.

Anak anda masih bisa mempunyai status

dengan orang tuanya , Menurut  Undang un-

dang UU no 23 tahun 2006  dalam  pasal 50

ayat ( 1)  pengesahan status seorang anak

yang lahir diluar ikatan perkawinan sah pada

saat pencatatan perkawinan kedua orang tua

anak tersebut .

Pengesahan anak tersebut berlangsung

setelah adanya pencatatan perkawinan ke-

dua orang tuanya. Anda bisa langsung

mengurus pengesahan anak, setelah pen-

catatan nikah di kantor Dukcapil setempat,

dengan membawa dokumen yang terkait mi-

alnya : Surat keterangan RT RW Kelurahan

kecamatan KK, KTP orangtua , akta   lahir

anak .  

Demikan penjelasan kami semoga ber-

manfaat.

LBH APIK YOGYAKARTA , Jalan Damai

Jaban RT 01 RW025 Sinduharjo Ngaglik

Sleman. Hp. 081903763537, 08179410624

Pengesahan Anak

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik sleman. Hp 081903763537, 8179410624

Tanya:

Mohon info. Sampai saat ini saya belum

bisa membedakan tumor serviks dengan polip

serviks.  Apakah sama dengan polip di hidung

yang sudah saya kenal. Ada yang mengatakan

jika selesai berhubungan lalu ada darah segar

keluar, termasuk gejala polip serviks. Apakah

benar?

Daniar.Sleman

Jawab:

Serviks (leher rahim) adalah saluran sempit,

yang menghubungkan rongga rahim dengan

vagina. polip serviks adalah tumor jinak yang

berkembang pada serviks dan seringkali tidak

bergejala. Polip serviks merupakan tumor jinak

yang biasa bertangkai, dan tumbuh meman-

jang dari dinding dalam atau luar saluran leher

rahim. Paling sering dialami oleh perempuan

usia 40�50 tahun, yang memiliki satu anak

lebih.  

Penyebab polip serviks belum diketahui se-

cara pastipolip ini  erat kaitannya dengan pe-

ningkatan hormon estrogen. Selain itu juga da-

pat dipicu oleh gangguan di sekitar vagina dan

rahim, seperti infeksi maupun peradangan

Sebagian besar pengidap polip serviks tidak

mengalami gejala apa pun. Umumnya  dike-

tahui  waktu pemeriksaan. 

Gejala umumnya adalah, Perdarahan di

antara waktu menstruasi ataukan perdarahan

setelah menopause. Perdarahan setelah

melakukan hubungan seksual. Menstruasi

dengan jumlah darah lebih banyak dari biasa-

nya.

Keluarnya cairan vagina berwarna putih

atau kuning, yang mungkin berbau akibat in-

feksi.

Perdarahan yang terjadi pada polip serviks

bisa berjumlah banyak, atau hanya berupa

bercak. Secara  umum  polip  jumlahnya berki-

sar 1-3 buah, sekitar 1-2 cm.

Apabila mengalami keadaan serupa,dian-

jurkan konsultasi ke dokter.Salam.

Beda Polip dan Tumor Serviks

Bagi yang ingin mengajukan per-
tanyaan mengenai masalah hukum dan
kesehatan reproduksi bisa mengirim ke
e-mail: keluargakr@gmail.com


